BAB VIII
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Kawasan Padang Kota Lama merupakan Kota Tua Kota Padang yang menjadi saksi
sejarah perkembangan Kota Padang. Kawasan Padang Kota Lama memiliki identitas penting
sebagai pemicu perkembangan kota yang dimana kota ini memiliki banyak bangunan cagar
budaya yang tersebar di sepanjang kawasan. Bangunan-bangunan cagar budaya tercatat pasca
gempa 2009 sebagian besar terbengkalai dan tidak terawat. Sebagai Kawasan bersejarah yang
memiliki potensi cukup besar untuk dikembangkan. Salah satu cara untuk mengembalikan
identitas penting Kawasan Padang Kota Lama adalah dengan ikut mempelajari sejarah
perkembangan Kota Padang, bahwa ternyata Kawasan Padang Kota Lama punya nilai penting
yang harus dipertahankan. Dengan menyediakan suatu wadah edukasi berupa Pusat Informasi

dan Sejarah Perkembangan Kota Padang.

Pusat Informasi dan Sejarah Perkembangan Kota ini memiliki tema besar yakni “Mini
Life For Historic City” atau dalam Bahasa Indonesia “Kota kecil untuk Kota Sejarah” yang
dimana tema ini diharapkan mampu menceritakan sejarah dan memberikan informasi lebih
detail kepada pengunjung yang mendatangi Pusat Informasi dan Sejarah Perkembangan Kota
Padang.Kemudian tema besarnya dibagi lagi menjadi empat tema kecil yang disesuaikan

dengan sejarah perkembangan kota.

Tema kecil pertama “Sebar Gerak Padang-Tionghoa 1719” menceritakan bagaimana
Etnis Tionghoa pada abad 17 masuk kekota Padang dan membawa pengaruh besar terutama
pada poin perdagangan sampai akhir abad ke 19. Tema kecil kedua “Transit Kapal Dunia”
yang menceritakan seberapa penting Sungai Batang Arau yang membawa bangsa-bangsa
eropa dan etnis lainnya mengembangkan kota padang pada masa kolonial. Tema kecil ketiga
“Selendang ber-motif” menceritakan etnis-etnis yang ada pada masa kolonial dan bagaimana
kehidupan bermasyarakat pada masa itu. Tema kecil terakhir “Arah Panah Kota” yang

menceritakan titik sebaran peta perkembangan Kota Padang.

8.2 Saran

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi Dinas Kepariwisataan
terkhusus Dinas Kepariwisataan Kota Padang yang mengkaji mengenai Kawasan Padang
Kota Lama. Dengan adanya Pusat Informasi dan Sejarah Perkembangan Kota Padang
diharapkan mampu menjadi wadah pembelajaran pentingnya melestarikan kawasan
bersejarah. Dengan menarik minat masyarakat belajar sejarah ini mampu melestarikan nilai
penting sejarah. Karena seharusnya masyrakat ikut andil dalam mempertahankan nilai

penting ini agar tidak terlupakan.
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